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Abstrak

Berdasarkan kebutuhan peserta didik di UPT SDN 66 Gresik,
ditemukan terbatasnya media pembelajaran yang digunakan pada
saat pembelajaran khususnya buku cerita tentang daerahnya
belum tersedia di sekolah terbukti dengan rendahnya pengetahuan
peserta didik tentang cerita daerahnya sendiri khususnya di Gresik
yang berakibat lunturnya pengetahuan tentang warisan budaya
daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
storybook cerita tentang daerahku Kerajaan Giri Kedaton Gresik.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan
lima tahapan, yakni analisis, desain, pengembangan,
impementasi, dan evaluasi. Penelitian ini melibatkan 24 peserta
didik kelas IV UPT SD Negri 66 Gresik, 11 perempuan dan 13 laki-
laki. Serta validator diantaranya 2 validator ahli media dan 2
validator ahli materi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah waancara, validasi media, angket respon peserta didik dan
tes hasil belajar. Berdasarkan hasil analisis data validasi dan uji
coba diperoleh bahwa pengembangan media storybook cerita
daerahku Kerajaan Giri Kedaton Gresik memperoleh hasil yaitu
media storybook dikategorikan sangat valid yaitu mendapat skor
rata-rata 96,42% oleh ahli media dan skor rata-rata validator ahli
materi yaitu 89,28% yang termasuk dalam kategori sangat valid.
Tes hasil belajar memperoleh presentase ketuntasan belajar
klaksikal yaitu 100% yang menandakan bahwa setelah
menggunakan media storybook peserta didik pengetahuan peserta
didik bertambah sehingga mampu menceritakan kembali Kerajaan
Giri Kedaton dengan bahasanya sendiri dan respon peserta didik
mendapatkan skor rata-rata 100%, maka dapat disimpulkan media
storybook cerita tentang daerahku Kerajaan Giri Kedaton Gresik
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Kata kunci: model ADDIE, media storybook
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PENDAHULUAN

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran IPA dan IPS disertakan secara terpisah dan berdiri

sendiri. IPAS adalah gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), yang sekarang menjadi mata pelajaran baru dalam Kurikulum Merdeka. Dalam mata
pelajaran IPAS memuat tentang sains dan sosial, termasuk teknologi, lingkungan, geografi,
sejarah dan kebudayaan (Suhelayanti et al., 2023). Tujuan dari mata pelajaran IPAS adalah
untuk memberikan kemampuan dasar dalam mempelajari ilmu pengetahuan alam dan ilmu
pengetahuan social. IPAS membantu peserta didik menjadi lebih tertarik pada fenomena
yang terjadi di sekitar peserta didik. Keingintahuan ini dapat mendorong peserta didik lebih
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memahami bagaimana alam semesta dan kehidupan manusia di bumi berinteraksi dengannya
(Kemendikbud, 2022).

Mempelajari ilmu alam dan sosial (IPAS) akan membuat peserta didik memiliki
kemampuan untuk mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak serta
berpartisipasi secara aktif dalam menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan. Peserta
didik juga akan memiliki kemampuan untuk berkontribusi secara langsung dalam penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan diri sendiri dan lingkunganya (Restu Rahayu et al., 2022).

Pada kurikulum merdeka saat ini, pembelajarn IPAS dikelas IV sekolah dasar terdapat
materi "Cerita Tentang Daerahku” hal ini menunjukan bahwa kita juga harus mempelajari
cerita-cerita yang ada di daerah kita sendiri. Dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran
IPAS capaian pembelajaran pada fase B yang harus dicapai peserta didik yaitu peserta didik
mengenal keragaman budaya, kearifan lokal, sejarah (baik tokoh maupun periodisasinya) di
provinsi tempat tinggalnya (Kemendikbud, 2022).

Kenyataan saat ini buku atau bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran di
UPT SDN 66 Gresik belum memuat cerita tentang daerahnya sendiri, meskipun terdapat
materi cerita tentang daerahku dalam kurikulum merdeka ini. Maka dari itu guru juga harus
mampu menyesuaikan materi pembelajaran dengan daerah tempat tinggal peserta didik,
tidak hanya berfokus pada cerita dan sejarah yang terkenal di Nusantara, peserta didik tidak
menyadari bahwa di daerahnya juga ada banyak cerita dan sejarah yang dapat dipelajari.
Karena saat ini pengakuan terhadap budaya seseorang sering dijadikan ajang perebutan oleh
negara lain, warga negara harus mempelajari sejarah bangsa mereka sejak kecil terlebih
mempelajari sejarah lokal di daerahnya. Dengan turut mempelajarinya mereka akan
memahami keanekaragaman bangsa mereka dan menghargai keberadaannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di UPT SDN 66 Gresik bersama
dengan guru kelas IV pada materi cerita tentang daerahku, peneliti menemukan permasalahan
yaitu rendahnya pengetahuan peserta didik tentang cerita daerahnya sendiri khususnya di
Gresik yang di khawatirkan akan menjadi lunturnya pengetahuan tentang warisan budaya
daerah. Rendahnya pengetahuan peserta didik ditandai dengan peserta didik ketika ditanya
mengenai Kerajaan Giri Kedaton peserta didik kelas IV belum mengatakan belum mengetahui,
selain itu tidak dapat membedakan antara makam Sunan Giri dan Giri Kedaton. Selain itu,
media pembelajaran yang menarik seperti buku cerita bergambar tentang sejarah berdirinya
Giri Kedaton belum tersedia di sekolah. Sehingga menjadikan peserta didik belum mengetahui
cerita tentang daerah sekitarnya khususnya tempat tinggal di daerah Kabupaten Gresik, Jawa
Timur.

Perlu adanya inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya dengan menggunakan
media pembelajaran. Meninjau dari permasalahan diatas, peneliti mengembangkan media
pembelajaran IPAS yaitu pengembangan buku cerita atau storybook berbasis cerita sejarah
tentang beridirinya Giri Kedaton yang dapat menjadi solusi atas permasalahan rendahnya
pengetahuan peserta didik tentang cerita daerahnya sendiri khususnya di Gresik yang
berakibat lunturnya pengetahuan tentang warisan budaya daerah. Storybook merupakan buku
bergambar berisi ilustrasi yang tidak hanya berfungsi sebagai hiasan teks saja melainkan
sebagai sarana bercerita. llustrasi dapat meningkatkan kemampuan anak untuk memahami,
menarik perhatian dan meningkatkan kesukaan anak terhadap buku, mendorong kemampuan
membaca anak, melestarikan identitas budaya dan sejarah, serta mengembangkan
kemampuan kognitif anak (Pasaka et al., 2022).

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, hal ini menjadikan bahan pertimbangan
bagi peneliti untuk melakukan pengembangan dan penelitian dengan judul “Pengembangan
Media Storybook Materi Cerita Tentang Daerahku Kerajaan Giri Kedaton Gresik Kelas IV
Sekolah Dasar”.
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Harapan dari adanya media pembelajaran tersebut peserta didik di UPT SDN 66 Gresik
dapat mengetahui cerita yang ada diaerahnya yaitu sejarah tentang berdirinya Kerajaan Giri
Kedaton di Kabupaten Gresik, Jawa Timur.

TINJAUAN PUSTAKA
MEDIA PEMBELAJARAN

Kata "media” berasal dari bahasa Latin, yaitu "medium,"” yang berarti pengantar atau
perantara (Apriliani et al., 2020). Menurut Gerlach & Ely (1971) media secara umum dapat
dipahami sebagai segala bentuk manusia, materi, atau peristiwa yang menciptakan kondisi
yang memungkinkan pembelajar (peserta didik) untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam konteks ini, manusia, buku teks, dan lingkungan sekolah juga
dianggap sebagai media. Selain itu, media berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan
atau informasi belajar dari sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan.

Sedangkan menurut Fadilah (2023) Media adalah segala hal yang berperan sebagai
sarana atau alat untuk mendukung komunikasi dalam kegiatan pendidikan. Media
pembelajaran adalah berbagai bentuk dan saluran yang dimanfaatkan untuk menyampaikan
pesan atau informasi (Nurul Audie, 2019). Media pembelajaran penting untuk keberhasilan
belajar. Dengan demikian, peserta didik akan memiliki pemikiran yang lebih konkret. Tidak
hanya berfungsi sebagai perantara dalam interaksi belajar-mengajar, tetapi juga berfungsi
sebagai alat untuk proses belajar yang efektif.

Tujuan, materi, metode, alat, dan elemen penilaian adalah elemen yang biasanya
menandai proses belajar mengajar. Metode dan media juga merupakan komponen yang tidak
dapat dipisahkan dari elemen pembelajaran lainnya, dan dapat membantu menyampaikan
materi sehingga mencapai tujuan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, media pembelajaran dapat diartikan
sebagai sarana yang dimanfaatkan oleh guru untuk memudahkan proses penyampaian materi,
pesan, atau informasi kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

TUJUAN MEDIA PEMBELAJARAN
Menurut Pagarra H & Syawaludin (2022) Media pembelajaran berguna untuk kebutuhan
individu dan kelompok dan memiliki tujuan:
A. Menyampaikan informasi dan pengetahuan
Media pembelajaran biasanya berisi informasi dan pengetahuan, dan dapat digunakan
sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan. Dengan adanya penggunaan media
pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi kongkret.

B. Memotivasi
Media pembelajaran menjadi salah satu alat yang efektif untuk mendorong semangat
belajar peserta didik di sekolah. Pemilihan media yang sesuai dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami materi pelajaran serta mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu, berbagai jenis media pembelajaran diharapkan mampu mendukung peserta didik dalam
belajar lebih banyak, menjadikan pembelajaran lebih menarik, dan mengurangi kejenuhan.

C. Menciptakan aktivitas belajar
Penggunaan media pembelajaran membantu siswa mengaitkan pengalaman belajar
baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya. Media memiliki peran
penting dalam menyampaikan pengalaman belajar secara nyata. Dalam proses
pembelajaran, media sangat dibutuhkan karena memungkinkan guru menyampaikan
informasi kepada siswa dengan cara yang lebih relevan dan bermakna. Dengan media, guru
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dapat membantu siswa memahami materi secara mendalam, bukan sekadar menyampaikan
informasi secara verbal.

MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN
Menurut Pagarra H & Syawaludin (2022) adapun manfaat menggunakan media

pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

A. Proses pembelajaran akan mampu menarik minat peserta didik, sehingga mendorong
peningkatan motivasi mereka untuk belajar.

B. Materi pembelajaran akan menjadi lebih jelas sehingga peserta didik dapat memahaminya
dengan baik, sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran dan menguasainya.

C. Metode pembelajaran akan lebih beragam dan tidak hanya komunikasi verbal dari guru,
sehingga peserta didik tetap termotivasi dan tidak merasa jenuh.

D. Media pembelajaran dapat memperjelas komunikasi dan informasi sehingga memudahkkan
serta meningkatkan efektivitas proses serta hasil belajar.

JENIS-JENIS MEDIA PEMBELAJARAN
Menurut Pangestu (2017) media pembelajaran sangat beragam, jadi dikategorikan
berdasarkan karakteristik tertentu sebagai berikut:
A. Media Audio
Media audio adalah media pembelajaran yang memanfaatkan indra pendengaran
karena menghasilkan suara. Peserta didik dengan tipe belajar yang lebih menyukai
mendengarkan akan lebih mudah memahami materi menggunakan media audio ini. Contoh
media audio antara lain adalah radio, musik dan sebagainya.
B. Media Visual
Media visual merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang memanfaatkan indra
penglihatan karena menghasilkan bentuk atau gambar. Media ini sangat efektif untuk
peserta didik yang memiliki tipe belajar yang suka melihat karena mereka membuat lebih
mudah bagi mereka untuk memahami materi. Contoh dari media visual adalah buku,
gambar dan semua benda yang dilihatnya
C. Media audio visual
Media audio visual adalah gabungan antara media audio dan visual, sehingga media
audio visual menggunakan indra pendengaran dan penglihatan, sehingga proses
penyampaian materi lebih efisien. Sehingga lebih efisien dalam menyampaikan informasi.
Contohnya vidio karna terdapat suara dan gambar.

CIRI CIRI MEDIA PEMBELAJARAN YANG BAIK
Untuk memperoleh media pembelajaran yang berkualitas dan dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap proses belajar mengajar, maka harus dipilih dan
direncanakan penggunaan media pembelajaran yang baik dan tepat. Kriteria pemilihan media
dijelaskan oleh Sari et al (2019) berasal dari konsep bahwa media pembelajaran merupakan
bagian dari suatu sistem pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kriteria yang perlu
perhatikan dalam memilih media pembelajaran yang baik:
A. Sesuai Dengan Tujuan
Materi pembelajaran sebaiknya dipilih berdasarkan tujuan pendidikan, dengan
memperhatikan setidaknya dua dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hal ini bertujuan agar materi yang disampaikan tetap konsisten dengan pedoman yang ada
dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. Selain itu, materi yang dipilih
harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan kebutuhan mereka dalam
memahami materi pembelajaran.
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B. Praktis, Luwes dan Bertahan
Memilih materi pembelajaran tidak harus mahal atau bergantung pada teknologi.
Memanfaatkan lingkungan sekitar serta hal-hal sederhana namun efektif lebih baik
daripada materi yang mahal dan rumit. Faktorfaktor seperti kesederhanaan, kemudahan
penggunaan, keterjangkauan, daya tahan, dan kemampuannya untuk digunakan secara
berkelanjutan harus menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan materi pembelajaran.
C. Pengelompokan Sasaran
Peserta didik berasal dari berbagai kelompok belajar yang berbeda. Setiap kelompok tentu
memiliki perbedaan.”
Dengan demikian, pemilihan media pembelajaran tidak dapat digeneralisasi. Meskipun
media pembelajaran tertentu yang bersifat universal masih dapat digunakan, pemilihan media
pembelajaran untuk setiap kelompok belajar harus dipertimbangkan.

MEDIA PEMBELAJARAN STORYBOOK
PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN STORYBOOK

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana bagi guru untuk mengkomunikasikan
materi kepada peserta didik agar materi pelajaran dapat dipahami dengan baik. Salah satu
bentuk media yang efektif dalam menyampaikan materi kepada peserta didik adalah
storybook. Menurut Huck, C. S., Hepler, S. I., Hickman (1987) storybook atau buku cerita
bergambar merupakan buku yang menyampaikan pesan melalui dua media, yaitu gambar dan
teks. Baik gambar maupun teks memiliki tujuan untuk menyampaikan pesan tertentu, dengan
bahasa yang digunakan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengambangkan
imajinasi mereka melalui bahasa.

Storybook merupakan gabungan dari kata bahasa Inggris "story" yang berarti "cerita”
dan "book" yang berarti "buku”, dan biasanya diartikan sebagai buku cerita yang ditujukan
untuk anak-anak. Storybook merupakan buku yang menyajikan gambar dan teks yang saling
melengkapi untuk menyampaikan sebuah cerita. (Pasaka et al., 2022). Storybook atau buku
cerita bergambar merupakan kumpulan cerita yang disertai dengan ilustrasi-ilustrasi.
Tujuannya adalah untuk membuat pembaca mudah memahami dan menerima informasi dari
cerita yang disampaikan (Apriliani et al., 2020).

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa storybook
merupakan media pembelajaran yang menyajikan visualisasi cerita yang lebih menarik melalui
gambar dan teks, sehingga membantu pembaca dalam memahami informasi.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN MEDIA PEMBELAJARAN STORYBOOK

Penggunaan Storybook dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan
sebagai berikut (Ermaniatu Nyihana, 2021):

A. Kelebihan

1) Buku cerita bergambar memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

2) Bersifat kongkrit, berusaha menghasilkan gambar yang realistis dan sesuai dengan

situasi di dunia nyata daripada hanya kumpulan kalimat verbal.

3) Buku cerita bergambar membantu anak dalam mempelajari tentang dunia,

masyarakat dan lingkungan di sekitarnya.

4) Media gambar merupakan pilihan yang terjangkau, mudah didapatkan, serta dapat

digunakan tanpa memerlukan alat khusus.

5) Media ini banyak menggambarkan rangkaian cerita, sehingga diharapkan dapat

mendorong keterampilan membaca peserta didik

6) Buku cerita bergambar dapat mengembangkan daya imajinasi anak.

B. Kekurangan
Selain kelebihan, dalam buku cerita bergambar juga memiliki kelemahan sebagai berikut:
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1) Gambar hanya berfokus pada apa yang terlihat oleh mata, terbatas pada karya dua
dimensi untuk indera visual.
2) Gambar yang terlalu rumit kurang mendukung efektivitas dalam kegiatan
pembelajaran. Sehingga penjelasan dalam bentuk kalimat sangat terbatas.
3) Menyebarkan buku cerita bergambar akan membutuhkan banyak biaya dan tenaga.
Kelemahan diatas dalam dapat diantisipasi dengan hal berikut:
a) Gambar yang akan disajikan tidak terlalu padat dengan penjelasan dan memilih
elemen penting dan relevan
b) Susunan gambar dan teks disusun dengan tata letak yang rapi dan terstruktur,
dengan ruang yang cukup sehingga tidak terlihat berantakan
c) Dapat berkolaborasi atau bekerja sama dengan illustrator dan penulis lain untuk
menekan biaya dan tenaga kerja. Selain itu menekan biaya produksi juga dapat
mencari percetakan yang lebih murah atau memilih bahan baku buku yang lebih
terjangkau.

JENIS JENIS STORYBOOK
Menurut Pasaka et al (2022) berbagai genre dan tema yang terkait dengan pendidikan
anak dapat ditemukan dalam storybook atau buku cerita dan dapat dikategorikan sebagai
berikut :
a. Picture Storybook
b. Patterned Concept Book
Wordless Book
Informational Book
Alphabet Book
Counting Book
Pada penelitian ini, peneliti memilih jenis buku storybook atau buku cerita bergambar
dikarenakan pada storybook terdapat ilustrasi gambar dan teks narasi yang menyampaikan
suatu cerita. Dengan gambar sebagai pendukung, sehingga akan membantu anak-anak lebih
memahami dan mengikuti alur ceritanya. Selain itu, ilustrasi gambar yang disajikan akan
meningkatkan minat anak dalam membaca.
CIRI-CIRI MEDIA STORYBOOK YANG BAIK
Salah satu media yang menarik bagi anak-anak adalah buku cerita bergambar. Buku ini
terdiri dari gambar dan tulisan yang menggambarkan sebuah cerita, sehingga anak-anak dapat
memahaminya dengan mudah, ingat dengan mudah, dan menjadi menarik untuk konsentrasi.
Menurut Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim (2016) buku cerita bergambar yang baik untuk
peserta didik memiliki karakteristik berikut:
A. Buku cerita harus disesuaikan dengan usia dan tingkat kemampuan peserta didik.
B. Tidak terlalu kompleks, karena gambar akan memberi peserta didik pemahaman yang
lebih mendalam.
C. Realistis, tepat dan sesuai kenyataan, yang berarti ilustrasi dalam buku
menggambarkan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Dalam penelitian ini, ciri-ciri buku cerita yang baik yang akan dikembangan peneliti yaitu:
A. Buku cerita sesuai dengan materi yang akan diajarkan pada kelas IV yaitu materi cerita
tentang daerahku
B. Ilustrasi gambar yang disajikan sesuai dengan cerita
C. Teks narasi yang disajikan tidak terlalu Panjang sehingga lebih memudahkan peserta
didik memahami materi.

™o Ao

METODE PENELITIAN
JENIS PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini, peneliti
mengembangkan storybook cerita tentang daerahku Giri Kedaton Gresik sebagai media
pembelajaran IPAS pada materi cerita tentang daerahku. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Menurut Tegeh & Kirna (2013) mengatakan
bahwa bahwa model ADDIE dalah sebuah model desain pembelajaran yang terstruktur dan
dirancang untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran yang berkaitan dengan sumber daya
pembelajaran serta menyesuaikan dengan kebutuhan dan ciri khas peserta didik. Menurut
Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah, yakni Analyze, Design,
Develop, Implement dan Evaluate (Analisis, Desain, Pengembangan, Impementasi, dan
Evaluasi).

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Studi penelitian ini dilakukan di UPT SD Negeri 66 Gresik yang terletak di Desa
Kandangan, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, Jawa Timur, Kode Pos 61171. Penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.

SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah 24 peserta didik kelas IV UPT SD Negri 66 Gresik, 11
perempuan dan 13 laki-laki. Serta validator diantaranya 2 validator ahli media dan 2
validator ahli materi.

FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian ini difokuskan pada proses pengembangan storybook cerita tentang
daerahku Giri Kedaton Gresik sebagai media pembelajaran IPAS pada materi cerita tentang
daerahku kelas IV di UPT SD Negeri 66 Gresik.

PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap,

N

Evaluation Design

\ )

Implementation Development

g

Gambar 1 Tahapan Penelitian
(Sumber: http://repo.darmajaya.ac.id/12480/8/BAB%20IIl.pdf )

Menurut Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah, yakni
Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate (Analisis, Desain, Pengembangan,
Impementasi, dan Evaluasi).

Berikut adalah model pengembangan yang digunakan dalam model ADDIE:

1. Tahap Analisis (Analyze)

2. Tahap Perancangan (design)

3. Tahap Pengembangan (Development)

4. Tahap Implementasi (Implementation)

yaitu:
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5. Tahap Evaluasi (Evaluate)

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data mengacu pada cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data yang diperlukan (Sugiyono, 2016).
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Wawancara
2. Validasi Media Storybook
3. Tes Hasil Belajar
4. Angket Respon Peserta Didik

INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian merupakan alat utama yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam suatu penelitian. Instrumen ini dapat berupa daftar pertanyaan atau kuesioner,
formulir observasi, formulir pencatatan data, dan lain sebagainya.
1. Lembar Wawancara
2. Lembar Validasi
a. Validasi media
b. Validasi materi
3. Lembar Tes Hasil Belajar
4. Lembar Angket Respon Peserta Didik

TEKNIK ANALISIS DATA
Setelah memperoleh data, langkah berikutnya adalah menganalisis data. Proses analisis
yang dilakukan oleh peneliti yaitu:
Analisis Validitas Media
Analisis Validitas Materi
Analisis Keefektifan Media Storybook THB (Tes Hasil Belajar)
Analisis Respon Peserta Didik

A WN -

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran storybook
cerita tentang daerahku Kerajaan Giri Kedaton Gresik. Hasil penelitian yang dilaksanakan
disesuaikan dengan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Branch (2009) yang
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate
(Analisis, Desain, Pengembangan, Impementasi, dan Evaluasi).

HASIL PENELITIAN
TAHAP ANALISIS (ANALYZE)
a. Analisis Kebutuhan

Hasil yang diperoleh setelah melakukan wawancara terhadap guru kelas IV UPT SDN 66
Gresik adalah belum tersedianya media pembelajaran yang digunakan pada saat materi
cerita tentang daerahku yang dapat menambah pengetahuan peserta didik mengenai
cerita yang ada didaerahnya. Dengan demikian, peneliti mengembangkan media
pembelajaran storybook yang berjudul “Cerita Tentang Daerahku Kerajaan Giri
Kedaton Gresik”.
Hasil wawancara dengan guru kelas, media pembelajaran storybook yang akan dibuat
dirasa cocok untuk membantu untuk menyampaikan materi cerita tentang daerahku
karena disesuaikan dengan cerita Sejarah yang ada didaerah sendiri. Pernyataan
demikian, sesuai dengan hasil wawancara kepada beberapa peserta didik yang



Sindoro Vol. 12 No 8 2025

CENDIKIA PENDIDIKAN T e atat s 50 195

ISSN: 3025-6488

menyebutkan bahwa mereka belum mengetahui cerita tentang Kerajaan Giri Kedaton

maupun Sunan Giri. Sehingga, dari adanya media storybook akan membantu peserta

didik untuk mengetahui cerita yang ada diaerahnya dengan cara menarik dan
menyenangkan.
b. Analisis Materi Pembelajaran

Hasil wawancara dengan guru kelas materi cerita tentang daerahku hanya mempelajari

kerajaan kerajaan yang ada di Nusantara. Sedangkan materi cerita tentang daerahku

dalam capaian pembelajaran mencakup mengenal sejarah lokal dan tokohnya.
c. Analisis Kurikulum

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas menghasilkan

bahwa, Kurikulum yang digunakan di UPT SDN 66 Gresik adalah kurikulum merdeka.

Dalam kurikulum merdeka terdapat pembelajaran IPAS yang merupakan gabungan dari

mata pelajaran IPA dan IPS. Pada kelas IV mata pelajaran ini terdapat materi cerita

tentang daerahku yang dalam capaian pembelajarannya mengharuskan peserta didik
mengenal cerita yang ada di daerahnya.
TAHAP PERANCANGAN (DESIGN)

Tahap awal perancangan media storybook yaitu penyusunan struktur buku yang
didalamya berisi tentang pendahuluan tentang berdirinya Kerajaan Giri Kedaton dan biografi
Sunan Giri. Isi materi yang termuat didalam storybook disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yaitu sejarah berdirinya Giri kedaton dan tokoh yang berperan di dalamnya.

a. Pemilihan Bahan Media Pembelajaran
Media pembelajaran ini berupa storybook yang berukuran 20 cm x 20 cm yang
digunakan untuk pembelajaran IPAS pada materi cerita tentang daerahku. Bahan yang
digunakan dalam pembuatan storybook ini adalah sebagai berikut:
1. Duplek
2. Kertas Art Paper
3. Plastik Laminasi
b. Rancangan Awal Media Pembelajaran

Pada tahap ini, peneliti mendesain media pembelajaran berupa storybook yang

mengisahkan sejarah berdirinya Kerajaan Giri Kedaton. Peneliti menggunakan aplikasi

Canva Pro dan Sketchbook untuk membuat storybook tersebut. Berikut adalah langkah-

langkah yang dilakukan peneliti dalam proses pembuatan media storybook:

1. Membuat tokoh-tokoh dalam cerita menggunakan aplikasi sketchbook.
2. Mendesain latar (background) menggunakan aplikasi canva pro
3. Menyusun teks materi yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada
materi cerita tentang daerahku.
4. Menyatukan semua komponen gambar dan teks materi yang telah dibuat dengan
menggunakan aplikasi canva pro.
Berikut adalah gambar desain dari media pembelajaran storybook.

Cerita Daerahku
Giri Kedaton
Q Gresik

Cerita Daerahku

Puku ini berisi tentang sejarah
berdirinya Giri Kedaton yang ada di
Gresik, Jawa Timur yang didirikan

oleh Sunan Giri

Cerita Daerahko (Giri Kedaton cresik

g i gy
ok

Gambar 2 Tampilah Co\)er stfyba
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TAHAP PENGEMBANGAN (DEVELOP)

Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga dalam penelitian. Tujuan utama dari
tahap ini adalah menghasilkan media pembelajaran berbentuk storybook yang valid, efektif,
memberikan respon positif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut adalah
langkahlangkah yang akan dilakukan:

a. Validasi
1. Validator ahli media
2. Validator ahli materi
TAHAP IMPLEMENTASI (IMPLEMENTATION)

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba kepada peserta didik dengan menggunakan
media storybook yang telah dikembangkan di UPT SDN 66 Gresik. Proses Uji coba ini meliputi
kegiatan pembelajaran, tes dan pengisian angket respon. Proses belajar ketika tahap
implementasi sangat menyenangkan. Hal ini terlihat dari antusiasme dan partisipasi aktif
siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media storybook. Kegiatan pembelajaran
sesuai dengan modul ajar yang sudah disusun dan dapat dilihat pada lampiran. Pada akhir
pembelajaran, diadakan tes untuk mengetahui tingkat keefektifan media dalam meningkatkan
pengetahuan peserta didik setelah menggunakan media storybook dan setelahnya mengisi
angket respon peserta didik guna untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan media
storybook. Berikut ini adalah data yang diperoleh:

A. Tes Hasil Belajar
B. Hasil Angket Respon Peserta Didik

TAHAP EVALUASI (EVALUATION)

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi media
storybook yang telah dikembangkan dengan menganalisis hasil dari pengisian lembar validasi
ahli media, validasi ahli materi, tes hasil belajar serta angket respon peserta didik. Selama
proses validasi, validator memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap media storybook
dan hasil validasi juga memperoleh hasil termasuk kategori “sangat valid”. Media storybook
juga dikatakan efektif dari perolehan hasil tes yang menunjukan ketuntasan dalam
pembelajaran. Peserta didik juga memberikan respon yang positif terhadap penggunaan
media storybook, mereka menunjukan antusiasme yang tinggi selama proses pembelajaran.

PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk. Proses
pengembangan media storybook menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch
(2009). Menurut Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah, yakni
Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate (Analisis, Desain, Pengembangan,
Impementasi, dan Evaluasi). Proses dan hasil pengembangan media storybook dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Proses Pengembangan Media
Pengembangan media storybook dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang
dikembangkan oleh Branch (2009). Menurut Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE
ini terdapat lima langkah, yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate
(Analisis, Desain, Pengembangan, Impementasi, dan Evaluasi).
2. Kualitas Media Storybook
Kualitas media storybook dilihat dari validitas dan efektifitas dari media storybook.
Pada tahap validasi media, dilakukan 2 tahap validasi yaitu validasi media dan validasi
materi. Media storybook telah diuji cobakan dan dilakukan validasi. Media storybook
termasuk dalam kategori “sangat valid” karena memperoleh hasil presentase rata-rata
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96,42%. Kevalidan materi dalam media storybook mendapatkan rata-rata 89,28%
sehingga media pembelajaran storybook termasuk dalam kategori “sangat valid” untuk
digunakan dalam pembelajaran.

3. Respon Peserta Didik

Kegiatan pembelajaran menggunakan media storybook mendapatkan respon yang baik

atau positif oleh peserta didik. Peserta didik merasa senang, aktif dan antusias dalam

mengikuti pembelajaran menggunakan media storybook, dikarenakan media storybook
merupakan media baru dalam pembelajaran dan isi dari ceritanya yaitu cerita Kerajaan

Giri Kedaton yang ada didaerahnya belum mereka ketahui. Hasil perhitungan angket

respon peserta didik menunjukan presentase nilai 100% berarti dapat dikatakan bahwa

media storybook dalam Kkategori sangat baik yang artinya media storybook
mendapatkan respon positif dari siswa sehingg media storybook layak digunakan dalam
pembelajaran. Dalam hal ini juga sesuai dengan pendapat Mardianto (2022) yang
mengatakan bahwa respon siswa dikategorikan positif jika Sselama proses
pembelajaran, siswa lebih aktif, antusias, dan rasa ingin tahu yang tinggi.
Dengan adanya penelitian terdahulu menjadi acuan dalam melakukan penelitian. Peneliti
merujuk pada beberapa studi dari jurnal sebagai referensi untuk penelitian ini. Berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan judul yang serupa. Berikut ini
adalah beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan:

Pertama, jurnal dari Sidauruk (2024) dengan judul Pengaruh Media Buku Cerita
Bergambar Terhadap Hasil Belajar IPS pada Materi Kerajaan Siswa Kelas IV SD Negeri 124405
JIn.Seram Pematang Siantar. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata nilai belajar peserta
didik yang semula 42,16 meningkat menjadi 83,66 setelah penerapan Media Buku Cerita
Bergambar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
peserta didik, yang dapat disimpulkan bahwa penggunaan Media Buku Cerita Bergambar
memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar IPS materi kerajaan pada
siswa kelas IV SD.

Kedua, yaitu dari jurnal Saputra (2022) dengan judul Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Berbasis Kearifan Lokal NTB untuk Menanamkan Nilai-nilai Karakter pada Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan penelitian dan pengembangan, Buku Cerita Bergambar
yang berbasis kearifan lokal NTB dinilai memenuhi kelayakan untuk menanamkan nilai-nilai
karakter pada siswa kelas IV SD. Hal ini didasarkan pada penilaian dari para ahli media dan
materi. Buku ini juga mendapatkan tanggapan positif dari para siswa.

Ketiga, jurnal dari Ananda (2022) dengan judul Pengembangan Buku Cerita Bergambar
Berbasis Cerita Rakyat Putri Mandalika Untuk Kelas IV SDN 1 Sukamulia. Produk buku cerita
bergambar yang berbasis cerita rakyat Putri Mandalika sangat layak untuk digunakan.
Penilaian ini didasarkan pada evaluasi mendalam oleh para ahli materi. Semua peserta didik
memberikan tanggapan positif terhadap buku ini. Mereka mengungkapkan bahwa mereka
merasa senang belajar dengan menggunakan buku cerita bergambar, merasa lebih
termotivasi, dan tidak mudah bosan saat mengikuti pembelajaran dengan buku tersebut.
Desain buku yang penuh warna, dengan gambar yang besar dan jelas, menarik perhatian
peserta didik untuk membaca buku cerita bergambar ini. Penggunaan buku tersebut dapat
meningkatkan semangat belajar mereka.

PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengembangkan media storybook pada
pembelajaran IPAS kelas IV materi cerita tentang daerahku:
1. Proses Pengembangan Media Storybook
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SARAN
Berdas
1.

Media storybook dikembangkan menggunakan model penelitian ADDIE yang meliputi
lima tahapan yaitu: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Dalam tahap analisis dilakukan tiga kegiatan yaitu analisis kebutuhan, analisis materi
pembelajaran dan analisis kuriklum. Tahap yang kedua adalah tahap perancangan,
dalam tahap ini dilakukan pemilihan bahan berupa duplek, kertas art paper dan plastik
laminasi. Pada tahap ini juga dilakukan desain media menggunakan canva pro dan
sketchbook. Tahap yang ketiga yaitu pengembangan, kegiatan yang dilakukan adalah
melakukan proses validasi kepada ahli media dan ahli materi serta revisi. Tahap
keempat adalah tahap implementasi, tahap ini dilakukan uji coba menggunakan media
storybook yang telah dikembangkan. Pada tahap ini diakhir pembelajaran diberikan
soal berupa tes dan angket respon peserta didik. Tahap yang kelima adalah evaluasi,
yaitu dilakukan analisis dari hasil pengisian lembar validasi media dan materi, tes hasil
belajar dan angket respon peserta didik.

Kualitas Media storybook

Kualitas media storybook dapat dilihat dari validitas dan efektifitas dari media
storybook. Hasil validasi oleh ahli media memperoleh presentase nilai rata-rata 96,42%
dan hasil validasi oleh ahli materi presentase nilai rata-rata 89,28%, hasil keduanya
dikategorikan “sangat valid” untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain validitas
kualitas media juga dilihat dari efektifitas media stoyrbook. Efektifitas media
strorybook diukur menggunakan THB (Tes Hasil Belajar). Tes hasil belajar menunjukkan
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 100%, hal ini menandakan setelah
menggunakan media storybook dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik
sehingga peserta didik mampu menceritakan kembali Kerajaan Giri Kedaton dengan
bahasanya sendiri. Sehingga media storybook dapat dikatakan efektif digunakan dalam
pembelajaran.

Respon Peserta Didik Hasil perolehan dari angket respon peserta didik memperoleh
presentase nilai rata-rata sebesar 100% termasuk dalam kategori “sangat baik”, hal ini
menunjukkan respon positif dari peserta didik terhadap media storybook.

arkan uraian hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
Bagi guru

Media storybook ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar
untuk membuat proses pembelajaran menjadi interaktif dan menyenangkan, selain itu
media storybook ini dapat memperluas pengetahuan peserta didik terhadap cerita
daerahnya.

Bagi peneliti selanjutnya

Media storybook ini dapat dikembangkan lebih jauh dengan dengan menambahkan
kelanjutan cerita yang lebih mendalam dan menarik, untuk meningkatkan daya tarik
dan kualitasnya
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